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Accepted: 01-05-2025 pemantauan tumbuh kembang secara optimal. Kegiatan

pengabdian ini bertujuan untuk melakukan pemantauan
pertumbuhan dan perkembangan anak secara komprehensif,

Keywords: meliputi aspek fisik, motorik, kognitif, sosial, dan emosional.
Tumbuh Kembang Pendekatan yang digunakan adalah pengukuran antropometri
Anak, Anak TK serta penilaian perkembangan menggunakan DDST Il dan KPSP.
Permata Bunda Kegiatan dilakukan terhadap 43 anak dengan evaluasi melalui
Banjarbaru observasi langsung dan pengisian instrumen perkembangan.

Hasil menunjukkan pertumbuhan dan perkembangan anak
terpantau dengan data tumbuh kembang yang ditemukan.
Luaran berupa video kegiatan pemantauan tumbuh kembang
anak dan publikasi ilmiah di TK Permata Bunda dalam
menerapkan pemantauan tumbuh kembang secara rutin dan
sistematis

PENDAHULUAN

Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini merupakan fondasi penting bagi
kualitas sumber daya manusia di masa depan. Masa prasekolah adalah periode emas (golden
age) yang sangat menentukan keberhasilan anak dalam menjalani tahap kehidupan
selanjutnya, baik dalam aspek fisik, kognitif, sosial, maupun emosional. Data dari pihak
sekolah TK Permata Bunda Banjarbaru menunjukkan bahwa hingga saat ini belum ada
program pemantauan tumbuh kembang yang dilakukan secara terintegrasi dan
berkelanjutan, khususnya dalam aspek kognitif, sosial, serta emosional pada anak-anak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak sekolah, diketahui bahwa dari total 43
anak yang terdaftar, belum pernah dilakukan pemeriksaan tumbuh kembang secara
sistematis menggunakan parameter antropometri dan DDST II. Kondisi ini mencerminkan
adanya kesenjangan dalam upaya deteksi dini permasalahan tumbuh kembang yang
seharusnya menjadi perhatian utama bagi guru, orang tua, dan tenaga kesehatan.

Pemilihan TK Permata Bunda sebagai subyek pengabdian bukan hanya karena belum
adanya pemantauan rutin tumbuh kembang, tetapi juga karena tingginya antusiasme pihak
sekolah terhadap kegiatan ini. Lingkungan sekolah yang kooperatif dan partisipatif menjadi
faktor pendukung utama dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. Program ini
dirancang untuk memantau pertumbuhan fisik melalui pengukuran antropometri (berat
badan, tinggi badan), serta menilai aspek perkembangan motorik halus, motorik kasar,
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bahasa, dan sosial menggunakan metode Denver Development Screening Test II (DDST II).

Kegiatan ini diharapkan dapat menghasilkan data pemantauan tumbuh kembang
pada anak TK Permata Bunda. Berdasarkan literatur, pertumbuhan merupakan indikator
penting dalam menilai status kesehatan dan gizi anak. Soetjiningsih menjelaskan bahwa
pertumbuhan menyangkut perubahan ukuran tubuh secara kuantitatif, sedangkan
perkembangan mencerminkan bertambahnya kemampuan fungsi tubuh secara kualitatif
seiring dengan proses maturasi dan stimulasi lingkungan yang sesuai. ' Departemen
Kesehatan Republik Indonesia juga menekankan pentingnya pemantauan pertumbuhan
melalui pendekatan komprehensif, termasuk antropometri dan pemantauan
perkembangan.?

Sementara itu, metode Denver Developmental Screening Test II (DDST II) terbukti
efektif untuk mendeteksi keterlambatan perkembangan anak sejak usia dini, dengan akurasi
hingga 85-100%.3

Dengan melibatkan data kualitatif dari observasi dan wawancara serta pengukuran
kuantitatif melalui antropometri dan DDST II, program ini tidak hanya menjadi sarana
evaluatif, tetapi juga edukatif. Harapannya, hasil dari kegiatan ini dapat dipublikasikan dan
direplikasi di institusi pendidikan anak usia dini lainnya sebagai bentuk kontribusi terhadap
penguatan sistem pemantauan tumbuh kembang anak secara nasional.

METODE:

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan oleh 4 orang dosen dan 2 orang
mahasiswa Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Banjarmasin. Subyek pengabdian
adalah anak TK yang berjumlah 43 siswa dan didampingi oleh guru. Lokasi TK Permata
Bunda, Kelurahan Sungai ulin, Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Pengorganisasian
komunitas dilakukan melalui koordinasi awal dengan kepala sekolah dan guru-guru TK
Permata Bunda. Tim pengabdian melakukan pendekatan partisipatif kepada guru TK
Permata Bunda untuk mengidentifikasi kebutuhan dan menyusun rencana kegiatan.
Komunitas dilibatkan dalam setiap tahap pelaksanaan mulai dari persiapan, pelaksanaan,
hingga evaluasi. Kegiatan ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR)
sebagai strategi utama, yang mengedepankan keterlibatan aktif komunitas dalam proses
perubahan sosial. Tim pengabdian mengumpulkan data awal melalui observasi dan
wawancara informal kepada guru dan orang tua. Selanjutnya, dilakukan pengukuran tumbuh
kembang menggunakan metode antropometri dan skrining perkembangan anak
menggunakan Denver Developmental Screening Test II (DDST II) serta Kuesioner Pra
Skrining Perkembangan (KPSP). Pelaksanaan kegiatan dilakukan sebanyak dua kali
pertemuan intensif yang dilaksanakan pada pagi hari setelah waktu belajar anak-anak
dengan tahapan kegiatan yang pertama koordinasi dan persiapan yang kedua pelaksanaan
kegiatan pengukuran antropometri anak (berat badan, tinggi badan, Skrining tumbuh
kembang anak menggunakan DDST II dan KPSP, Observasi langsung aktivitas motorik kasar,
halus, bahasa, dan sosial anak), yang ketiga evaluasi dan umpan balik dan yang terakhir
dokumentasi dan diseminasi.
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Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan Pengabdian Masyarakat
HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di TK Permata Bunda bertujuan
untuk memantau tumbuh kembang anak TK Permata Bunda dengan mengunakan instrumen
KPSP. Proses pendampingan dilaksanakan dalam beberapa tahapan kegiatan, antara lain:
pengukuran berat badan dan tinggi badan anak, dan pelaksanaan skrining perkembangan
secara langsung.

Pendampingan ini melibatkan pendekatan partisipatif, di mana guru aktif dalam proses
asesmen dan diskusi hasil skrining. Aksi program dilakukan secara teknis dengan
pengumpulan data perkembangan anak, analisis hasil, serta pemberian rujukan atau saran
tindak lanjut bila ditemukan adanya keterlambatan perkembangan.

Hasil dari kegiatan menunjukkan dari 43 anak ada 8 orang yang memiliki
perekmbangan tidak sesuai dengan usianya. Data yang dikumpulkan menjadi dasar dalam
pengambilan keputusan pendidikan serta menjadi pemicu lahirnya kesadaran baru di
kalangan guru tentang pentingnya intervensi dini.

Dari proses ini juga mulai tampak perubahan sosial yang diharapkan. Salah satunya
adalah munculnya inisiatif dari guru untuk secara berkala melakukan pemantauan
perkembangan anak secara mandiri. Selain itu, terbentuknya komitmen bersama antara guru
dan orang tua untuk memperhatikan aspek perkembangan kognitif, motorik, dan sosial anak
merupakan bentuk munculnya pranata baru di lingkungan sekolah. Kegiatan ini turut
mendorong lahirnya pemimpin lokal (local leader), yaitu guru kelas yang aktif dalam
mengorganisasi dan mengarahkan proses pemantauan serta diskusi hasil perkembangan
anak.

Data hasil tumbuh kembang anak Tk Permata bunda dpat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel. 1 Data pertumbuhan anak Tk Permata Bunda
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Kategori Kelas Jumlah anak Hasil

BB .bedasarkan Kelas A 5 orang Semua

usia <5 tahun normal

TB bedasarkan Kelas A 5 orang Semua

usia <5 tahun normal

BB bedasarkan TB| Kelas B1 dan 38 oran Semua

usia <5 tahun B2 8 normal

Tabel. 2 Data perkembangan anak TK Permata Bunda

Kelas Jumlah anak Perkembangan anak

- 2 anak meragukan
perkembangannya

- 1 anak menunjukkan gejala

A 15 Orang autis

- 1 anak kemungkinan
penyimpangan
perkembangan

B1 14 Orang - 1 anak meragukan

- 3 anak yang meragukan

B2 14 Orang tingkat perkembangannya

Total 43 Orang

Rencana Tindak Lanjut (RTL):
Kegiatan penyuluhan direncanakan pada tahun 2026 kepada orang tua siswa mengenai
pentingnya pengukuran pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai usia mereka.

DISKUSI

Kegiatan akan dilanjutkan dengan pengabdian masyarakat yang direncanakan pada
tahun 2026 dilaksanakan di TK Permata Bunda Banjarbaru menunjukkan pentingnya
kolaborasi antara institusi pendidikan, orang tua, dan tenaga kesehatan dalam memantau
tumbuh kembang anak usia dini. Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan
kesadaran komunitas terhadap pentingnya deteksi dini keterlambatan perkembangan, yang
sejalan dengan teori perkembangan anak yang menekankan bahwa intervensi awal memiliki
dampak signifikan terhadap masa depan anak (Soetjiningsih, 1998).
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Pemanfaatan instrumen skrining seperti KPSP dan DDST II terbukti efektif dalam
mengidentifikasi keterlambatan perkembangan anak secara komprehensif. Hal ini sejalan
dengan pendekatan bioekologis Bronfenbrenner, yang menyatakan bahwa perkembangan
anak dipengaruhi oleh interaksi antara lingkungan mikro (keluarga, sekolah) dan makro
(kebijakan dan sistem sosial). Dengan demikian, intervensi yang melibatkan partisipasi aktif
orang tua dan guru secara langsung dapat memperkuat ekosistem perkembangan anak.

Proses pendampingan yang dilakukan secara partisipatif juga menunjukkan efektivitas
strategi Participatory Action Research (PAR) dalam pengabdian masyarakat. Strategi ini
memungkinkan komunitas tidak hanya menjadi objek program, tetapi juga pelaku aktif
dalam menciptakan perubahan sosial. Dalam konteks ini, para guru yang sebelumnya belum
terbiasa melakukan pemantauan perkembangan secara sistematis, kini mulai mengambil
inisiatif untuk melakukan skrining dan pelaporan secara berkala. Menunjukkan munculnya
local leader dan pranata sosial baru di lingkungan sekolah.

Kegiatan pengabdian ini bukan hanya menjadi media edukatif bagi komunitas TK
Permata Bunda, tetapi juga dapat dijadikan model praktik baik (best practice) dalam
pelaksanaan pemantauan tumbuh kembang anak di lingkungan PAUD lainnya, yang
berorientasi pada transformasi sosial dan pembangunan berkelanjutan berbasis komunitas.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di TK Permata Bunda Banjarbaru memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan kesadaran dan keterlibatan aktif guru serta orang tua
dalam pemantauan tumbuh kembang anak usia dini. Proses pendampingan yang
dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif mendorong terciptanya transformasi sosial
melalui munculnya pranata baru berupa kebiasaan pemantauan rutin, serta terbentuknya
pemimpin lokal yang berperan sebagai agen perubahan di lingkungan sekolah.

Secara teoritis, hasil kegiatan ini menguatkan pentingnya peran lingkungan mikro
dalam mendukung perkembangan anak, sebagaimana dijelaskan dalam teori ekologi
perkembangan anak oleh Bronfenbrenner. Penggunaan instrumen KPSP dan DDST II
terbukti menjadi alat skrining yang efektif dan mudah diterapkan dalam konteks pendidikan
anak usia dini, sekaligus mendorong keterlibatan orang tua secara langsung dalam proses
deteksi dini.

Sebagai rekomendasi, kegiatan serupa perlu direplikasi di institusi PAUD lainnya
dengan dukungan kebijakan dari lembaga pendidikan dan kesehatan. Program pemantauan
tumbuh kembang berbasis komunitas juga sebaiknya diintegrasikan dalam kurikulum
pendidikan anak usia dini untuk menjamin keberlanjutan dan konsistensi pelaksanaannya.
Selain itu, pelatihan berkala bagi guru sangat diperlukan guna memperkuat kapasitas dalam
melakukan pemantauan dan intervensi dini secara mandiri dan berkelanjutan.
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